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Abstract (English) 

This study analyzes the production effectiveness of the fictional film Diah, which 

was filmed in Kabupaten Dharmasraya, focusing on how location selection and 

local resources support the narrative of Javanese culture. The film explores themes 

of tradition, mysticism, and family conflict, involving the character Diah's struggle 

between Javanese traditions and modernity. The filmmakers utilized local 

locations such as traditional Javanese houses (rumah joglo) and dance pavilions 

(pendopo tari) in Dharmasraya to create an authentic atmosphere, despite the fact 

that Kabupaten Dharmasraya is not known for Javanese culture. Local cultural 

props, such as keris (ceremonial daggers) and wayang (shadow puppets), were 

used to enrich the cultural identity in the film, while saving costs on sourcing 

props. Additionally, the use of both Javanese and Indonesian with a Javanese 

accent strengthens characterization and clarifies the conflict between characters 

who adhere to tradition and those who are more modern. The production 

effectiveness is also reflected in the utilization of local resources, which reduces 

logistical costs and creates a strong impression on the audience. This research 

demonstrates that effective film production does not solely rely on a large budget 

but also on careful production management, relevant location choices, and the use 

of profound cultural elements. Diah serves as an important example for the film 

industry in utilizing local resources to produce authentic and narrative-driven 

works. 
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Abstrak (Indonesia) 

Penelitian ini menganalisis efektivitas produksi film fiksi Diah yang 

diselenggarakan di Kabupaten Dharmasraya, dengan fokus pada bagaimana 

pemilihan lokasi dan sumber daya lokal mendukung narasi budaya Jawa. Film ini 

mengangkat tema tradisi, mistisisme, dan konflik keluarga yang melibatkan 

karakter Diah yang berjuang antara tradisi Jawa dan modernitas. Pengkarya film 

memanfaatkan lokasi-lokasi lokal seperti rumah joglo dan pendopo tari di 

Dharmasraya untuk menciptakan atmosfer otentik yang mendalam, meskipun 

Kabupaten Dharmasraya bukan daerah yang dikenal dengan budaya Jawa. Properti 

budaya lokal, seperti keris pusaka dan wayang, digunakan untuk memperkaya 

identitas budaya dalam film, sambil menghemat biaya pengadaan properti. Selain 

itu, penggunaan bahasa Jawa dan Indonesia dengan logat Jawa menguatkan 

karakterisasi dan memperjelas konflik antara karakter-karakter yang berpegang 

pada tradisi dan yang lebih modern. Efektivitas produksi juga tercermin dari 

pemanfaatan sumber daya lokal yang mengurangi biaya logistik dan menciptakan 

kesan yang kuat pada audiens. Penelitian ini menunjukkan bahwa produksi film 

yang efektif tidak hanya bergantung pada anggaran besar, tetapi juga pada 

manajemen produksi yang cermat, pemilihan lokasi yang relevan, dan penggunaan 

elemen-elemen budaya yang mendalam. Diah menjadi contoh penting bagi 

industri film dalam memanfaatkan sumber daya lokal untuk menghasilkan karya 

yang otentik dan naratif. 
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Pendahuluan 

Film dibentuk oleh dua unsur pembentuk yaitu unsur naratif dan sinematik. Dua komponen 

ini saling berhubungan dan berfungsi satu sama lain. Setiap struktur tidak dapat membuat film 

jika berdiri sendiri. Bahan atau materi yang akan diolah disebut struktur naratif. Struktur naratif 

berhubungan dengan elemen cerita atau tema film. Setiap film tidak dapat hidup tanpa elemen 
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naratif, seperti tokoh, masalah atau konflik, lokasi waktu, dan elemen lainnya. Semua elemen 

ini membentuk naratif secara keseluruhan (Pratista, 2008). 

Produser film adalah individu yang bertanggung jawab atas seluruh proses produksi 

sebuah film, mulai dari tahap pengembangan hingga distribusi. Dalam tahap pengembangan 

cerita, produser memiliki peran penting karena dari tahap inilah kebutuhan dari pra-produksi 

hingga distribusi dapat ditentukan. Sebagai pemimpin produksi, produser juga bertugas 

mengoordinasikan berbagai aspek kreatif, teknis, dan finansial untuk memastikan film dapat 

diselesaikan sesuai dengan visi yang diinginkan, dalam batas waktu yang telah ditentukan, dan 

sesuai dengan anggaran yang tersedia (Honthaner, 2010, hlm. 2). Oleh karena itu, pengkarya 

tertarik untuk memproduseri film fiksi Diah yang mengangkat tema tradisi. 

Pengkarya menemukan fenomena adanya komunitas masyarakat suku Jawa di daerah 

Sumatera Barat, khususnya di Kabupaten Dharmasraya. Secara demografis, Kabupaten 

Dharmasraya memiliki keanekaragaman suku dan budaya, seperti suku Jawa, Sunda, Batak, 

Minangkabau, dan lainnya. Berdasarkan data yang diperoleh dari website 

dharmasrayakab.go.id, masyarakat suku Jawa di kabupaten ini mencapai sekitar 32 persen dari 

total jumlah penduduk. Hal ini membuat pengkarya, sebagai produser, tertarik untuk memilih 

skenario dengan narasi berlatar belakang budaya Jawa. 

Skenario Diah mengangkat naratif tentang tradisi dengan latar budaya Jawa. Cerita dalam 

skenario ini berfokus pada tradisi jamasan, sebuah tradisi khas masyarakat Jawa. Untuk 

mendukung indikator naratif film, pengkarya, sebagai produser, berupaya mewujudkan setting 

lokasi yang sesuai dengan latar cerita. Beberapa lokasi berlatar budaya Jawa yang dipilih antara 

lain rumah keluarga Kristomo yang memegang teguh tradisi Jawa, serta pendopo dan sanggar 

tari yang digunakan untuk latihan dan pertunjukan seni tari. Selain itu, pengkarya juga 

menginstruksikan tim artistik untuk menciptakan properti yang mencerminkan adat dan budaya 

Jawa. Dengan pendekatan ini, film diharapkan mampu menciptakan kesan seolah-olah proses 

syuting dilakukan di Jawa, meskipun produksinya sebenarnya berlangsung di Sumatera Barat. 

Efektivitas produksi film fiksi Diah sangat penting karena berpengaruh langsung pada 

berbagai aspek produksi. Pengkarya, sebagai produser, memilih lokasi di Kabupaten 

Dharmasraya untuk mendukung efektivitas produksi. Pilihan ini didasarkan pada penguasaan 

produser terhadap daerah yang dipilih. Selain itu, jarak antar lokasi syuting yang berdekatan 

turut meningkatkan efisiensi proses produksi. Lokasi ini juga mudah diakses karena dekat 

dengan fasilitas penting seperti pusat kesehatan, pasar, dan kebutuhan produksi lainnya. 

Fasilitas pendukung, seperti area hijau, tempat parkir, dan toilet, juga tersedia dengan memadai. 

Efektivitas produksi memiliki keterkaitan erat dengan naratif skenario. Pemilihan lokasi 

produksi di Sumatera Barat, tepatnya di Kabupaten Dharmasraya, memungkinkan 

penggambaran naratif tentang tradisi Jawa tanpa harus melakukan produksi di daerah Jawa, 

sehingga mendukung efektivitas secara keseluruhan. 

 

Metode Penciptaan 

A. Konsep Penciptaan 

Film fiksi Diah merupakan film dengan latar naratif Jawa bergenre horor. Menceritakan 

tentang anak perempuan yang tidak percaya terhadap tradisi Jawa. termasuk tradisi jamasan 

yang sangat diyakini oleh keluarganya. Tradisi jamasan dipercaya sebagai bentuk 

perlindungan dari marabahaya. Ayah Diah, Kristomo, selalu melakukan jamasan setiap malam 

Suro, tetapi kini tidak lagi dapat melakukannya karena penyakit yang dideritanya. Masalah 

dimulai ketika Diah pulang ke rumah dan mengalami berbagai kejadian aneh yang sulit 

dijelaskan secara logis. Situasi semakin mencekam ketika Diah kerasukan. Ibunya, Maryam, 

meminta bantuan pamannya, Suryono, untuk mengatasi kekacauan yang terjadi di rumah 

Kristomo. Marabahaya yang telah masuk ke dalam rumah mereka hanya dapat dihilangkan 
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melalui keris pusaka yang telah dijamas. Namun, hanya pewaris sah keris tersebut yang dapat 

melaksanakan jamasan untuk melindungi keluarga Kristomo dari ancaman malapetaka. 

Pengkarya, selaku produser, akan menerapkan konsep efektivitas produksi dalam 

pembuatan film fiksi Diah di Kabupaten Dharmasraya untuk mendukung narasi cerita. 

Penerapan konsep tersebut bertujuan memperkuat narasi dari skenario Diah, yang 

mengisahkan tradisi jamasan dengan latar belakang budaya Jawa. Pengkarya, bersama tim 

kerja, melaksanakan tugas akhir di Sumatera Barat, meskipun skenario film memiliki latar 

belakang budaya Jawa. Untuk memastikan kesesuaian latar cerita, pengkarya melakukan riset 

terkait wilayah dengan nuansa budaya Jawa di Sumatera Barat dan berhasil mengidentifikasi 

beberapa opsi lokasi yang mendukung narasi tersebut. 

Pengkarya, sebagai produser, memilih salah satu wilayah di Kabupaten Dharmasraya 

sebagai lokasi produksi dari beberapa opsi yang tersedia. Pemilihan lokasi di Kabupaten 

Dharmasraya didasarkan pada pertimbangan efektivitas serta kesesuaian dengan narasi dalam 

skenario. Lokasi tersebut memiliki elemen yang mendukung kebutuhan narasi, seperti 

keberadaan rumah Joglo dan Pendopo, yang dapat merepresentasikan suasana budaya Jawa 

tanpa harus melakukan produksi film di Pulau Jawa. 

Pengkarya selaku produser mempertimbangkan berbagai faktor untuk memastikan proses 

produksi berjalan secara efektif. Salah satu faktor utama adalah pemilihan lokasi yang strategis, 

seperti wilayah yang menjadi tempat tinggal pengkarya dan tim produksi, atau lokasi yang 

sudah dikenal dan dikuasai. Selain itu, lokasi tersebut harus mudah diakses, misalnya jarak 

antar set yang berdekatan serta kedekatan dengan fasilitas pendukung seperti pasar dan pusat 

layanan kesehatan. Aspek perizinan juga menjadi perhatian, terutama apabila proses 

pengurusannya dapat dilakukan dengan mudah. Dukungan masyarakat setempat turut 

memberikan kemudahan, terutama karena produksi ini bertujuan untuk melestarikan tradisi dan 

kebudayaan Indonesia, khususnya tradisi jamasan yang berasal dari budaya Jawa. 

Terdapat beberapa indikator keberhasilan yang terlihat atau yang bisa ditunjukkan pada 

hasil karya film fiksi Diah dari konsep pengkarya sebagai produser sebagai berikut : 

a. Lokasi yang berlatar belakang Jawa yang berada di Kabupaten Dharmasraya sebagai 

lokasi syuting film. Hal ini ditunjukkan dari lokasi yang digunakan. Seperti terdapatnya 

rumah joglo, pendopo, dan masyarakat Jawa yang mendukung indikator keberhasilan 

dari naratif, tanpa harus produksi film di daerah Jawa. 

b. Setting properti dengan latar belakang Jawa yang mudah ditemukan di Dharmasraya 

karena sebagian besar masyarakat disana bersuku Jawa. 

c. Membuat produksi menjadi efektif, karena di Dharmasraya terdapat setting lokasi 

maupun properti yang mendukung naratif, daerah tersebut juga daerah tempat tinggal 

pengkarya bersama manajer lokasi yang membuat perizinan mudah. Kemudian lokasi 

yang digunakan juga mudah di akses karena dekat dari pusat perbelanjaan, pusat 

kesehatan dan jarak antar set yang berdekatan tanpa harus mengeluarkan biasa 

perpindahan antar lokasi yang banyak. 

B. Proses Penciptaan 

Proses penciptaan film melibatkan beberapa tahapan yang penting, dimulai dari tahap pra-

produksi, produksi, hingga pasca-produksi. Setiap tahapan-tahapannya memiliki peran yang 

tak tergantikan dalam menciptakan sebuah karya film yang lebih  berkualitas dan bermakna. 

Tahapan-tahapan tersebut memiliki peran penting dalam proses menghasilkan sebuah karya 

yang memenuhi stantar estetika yang sesuai keinginan.  

1. Persiapan 

Pengkarya sebagai produser dalam proses penciptaan dengan konsep efektivitas 

produksi film fiksi Diah di Kabupaten Dharmasraya untuk mendukung naratif 

melakukan beberapa persiapan diantaranya: 
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a. Pengembangan Naskah 

   Pengkarya sebagai produser ikut andil dalam pengembangan naskah film 

fiksi Diah. Pengkarya bekerja sama dengan penulis naskah dan sutradara dalam 

tahap pengembangan ini. Pada tahap ini pengkarya juga memikirkan bagaimana 

naskah ini kedepannya, seperti hal apa yang mendukung dari naratif cerita yang 

akan digunakan. Mengolah serta mengembangkan skenario juga akan dari draft 

awal untuk mendapatkan draft final. Tujuan pembicaraan draft final adalah untuk 

menyesuaikan konsep produksi dengan budget yang tersedia, serta pertimbangan 

durasi dan kemungkinan-kemungkinan yang menyangkut kebutuhan pada tahap 

produksi yang dihadiri oleh masing-masing kepala departemen. 

b. Riset 

  Pengkarya sebagai produser melakukan riset terhadap yang ada di dalam 

skenario Diah seperti mencari referansi film melalui menonton beberapa film pada 

aplikasi Netflix dan Prime Video. Selain itu pengkarya membaca beberapa buku 

yang mendukung kerja produser terumata sesuai konsep pengkarya yaitu 

efektivitas produksi film fiksi Diah di Kabupaten Dharmasraya untuk mendukung 

narasi. 

Pengkarya sebagai produser juga melakukan riset tentang hal yang 

mendukung narasi seperti latar belakang dari skenario. Latar belakang dari 

skenario Diah menceritakan tentang tradisi jamasan yang berlatar belakang Jawa. 

Pengkarya sebagai produser melakukan riset tentang lokasi yang berlatar belakang 

Jawa di Sumatera Barat dan pengkarya menemukan beberapa opsi lokasi. 

2. Perancangan 

 Pengkarya sebagai produser merancang konsep untuk efektivitas dan hal yang 

mendukung naratif yang sesuai dengan naskah. Dalam hal ini pengkarya melakukan 

diskusi dengan kerabat kerja agar tidak terjadi kesalah pahaman. Pengkarya bersama 

kerabat kerja merancang konsep masing-masing dengan menyesuaikan hubungan antar 

konsep agar tidak bertabrakkan. 

3. Penyajian Karya 

Penyajian karya melalui penayangan, pengkarya mengusahakan hasil karya film 

dapat didistribusikan ke dalam festival maupun penayangan film dengan komunitas-

komunitas film Indonesia sebelum ujian tugas akhir berlangsung. Kemudian akan 

melakukan penayangan bersama masyarakat terutama masyarakat yang berada di kota 

Dharmasraya, dikarenakan kota tersebut merupakan lokasi syuting dan mayoritas 

bersuku Jawa di Sumatera Barat 

 

Hasil dan Pembahasan 

A. Hasil Karya 

Karya film fiksi dengan judul Diah merupakan sebuah film pendek yang bergenre drama 

horor yang diciptakan dengan durasi lebih kurang 32 menit. Pengkarya berhasil memproduksi 

film fiksi Diah dengan 25 scene dan omitted 6 scene. Film Diah bercerita tentang seorang anak 

perempuan bernama Diah yang tidak percaya dengan tradisi Jawa yang dipercayai 

keluarganyanya, Akibat dari ketidakpercayaannya dengan tradisi Jawa membuatnya 

mengalami kejadian aneh serta kerasukan. Hanya pewaris keris bersama dengan keris yang 

telah di jamasankan yang dapat menolong keluarga itu. 

Film fiksi Diah di buka dengan iringan suara tembang “singgah-singgah” di visualkan 

dengan seorang penari yang sedang menari membelakangi kamera di depan pintu rumah, 

seorang pria dengan shot extreme close up yang sedang mengucapkan mantra Jamasan diiringi 

dengan shot detail ritual jamasan, serta seseorang yang mencoba melakukan santet dengan 

menusuk-nusuk sebuah foto dan boneka. Seluruh visual yang dihadirkan pada awal film 
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merupakan kunci dari film Diah. Present Day dimulai dengan memperkenalkan tokoh-tokoh 

utama di dalam film yaitu Diah, seorang anak perempuan yang tidak mempercayai tradisi Jawa 

dan berfikir berdasarkan logika. Ibu Diah (Maryam) seorang ibu tegas yang selalu 

memperingatkan anak perempuannya tentang kepercayaan Jawa dan aturan rumah yang boleh 

dan yang tidak boleh dilanggar. Bapak Diah (Kristomo) seorang pria lumpuh tetapi sangat 

menjaga keluarganya dari marabahaya. Malam itu Kristomo memberi isyarat ke jendela 

pertanda akan ada marabahaya yang akan datang. Maryam yang mengerti dengan pertanda 

tersebut berusaha untuk mencari jalan keluar terbaik agar keris dapat di jamasankan segera 

untuk melindungi keluarga mereka. 

Konflik bermula ketika Diah sedang menari di pendopo bersama penari lainnya. Diah, 

yang sangat berbakat dalam tarian gambyong, menerima banyak pujian dari penari lain, 

termasuk kekasih Ana, yang membuat Ana merasa iri. Perasaan cemburu Ana semakin 

memuncak hingga ia memutuskan untuk menjatuhkan Diah dengan cara mengirimkan kaset 

latihan tari yang telah disihir. Saat Diah membawa kaset tersebut ke rumah, berbagai kejadian 

aneh mulai terjadi. Diah mengalami ketakutan akibat perilaku aneh Kristomo yang tidak dapat 

dijelaskan secara logis. Sementara itu, Maryam juga mengalami hal ganjil ketika keris yang 

sebelumnya diberikan kepada Suryono tiba-tiba kembali ke rumah. Kebingungan Maryam 

bertambah saat ia mendengar suara musik gambyong dari kamar Diah. Ketika Maryam 

memeriksa, ia mendapati Diah kerasukan karena melanggar aturan rumah. Menyadari situasi 

tersebut, Maryam meminta bantuan Suryono untuk menyelamatkan Diah. Setelah berhasil 

diselamatkan, Diah menangis karena mengetahui Kristomo telah mengorbankan dirinya di 

dunia lain demi menyelamatkannya. Akhirnya, Diah menerima takdirnya sebagai pewaris keris 

pusaka. 

Film Diah mengambil latar lokasi di Jawa, yang tercermin dari penggunaan rumah joglo 

sebagai rumah Diah dan pendopo tari sebagai salah satu tempat penting dalam cerita. Bahasa 

yang digunakan dalam film ini adalah kombinasi antara bahasa Jawa dan bahasa Indonesia. 

Karakter Diah berbicara menggunakan bahasa Indonesia dengan logat Jawa untuk 

menggambarkan perjalanannya sebagai seseorang yang awalnya tidak percaya pada tradisi 

Jawa, tetapi pada akhirnya menerima dengan ikhlas takdirnya sebagai pewaris keris pusaka. 

Latar lokasi Jawa merupakan alasan pengkarya mengangkat konsep efektifitas lokasi produksi 

film fiksi Diah di Kabupaten Dharmasraya. 

Pengkarya mengangkat konsep efektivitas produksi film fiksi Diah di Kabupaten 

Dharmasraya untuk mendukung narasi yang terdapat dalam skenario Diah. Efektivitas 

produksi di Kabupaten Dharmasraya terdapat dalam latar lokasi dan setting yang di gunakan. 

Lokasi yang gunakan dalam produksi film fiksi Diah berlatar belakang Jawa, seperti 

terdapatnya rumah Joglo dan pendopo untuk latihan dan pertunjukkan tari. Kemudian setting 

yang digunakan mengaplikasikan properti Jawa, seperti pajangan wayang, dan beberapa 

properti yang menggambarkan kebudayaan Jawa yang mudah didapatkan di Dharmasraya 

untuk mendukung dari narasi film fiksi Diah. 

Pada Hasil Penelitian dan Pembahasan memuat uraian tentang analisis hasil penelitian 

untuk memberikan jawaban/solusi terhadap masalah penelitian. Apabila terdapat rincian sesuai 

dengan permasalahan yang dibahas, maka dapat menggunakan penulisan sub bab seperti di 

bawah ini. 

B. Analisi Karya  

Pengkarya sebagai produser menerapkan konsep efektivitas produksi di Kabupaten 

Dharmasraya untuk mendukung naratif. Karena itu, pengkarya yang juga bertindak sebagai 

produser menetapkan sejumlah indikator untuk mengukur keberhasilan dalam efektivitas 

produksi film fiksi Diah yang berlokasi di Kabupaten Dharmasraya. Langkah ini dilakukan 

guna memastikan produksi berjalan efektiv dan mampu mendukung narasi cerita secara 

optimal. Produksi film fiksi Diah merupakan salah satu karya yang mengangkat tradisi dan 
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budaya Jawa dalam bentuk drama horor. Dengan durasi lebih kurang 36 menit, film ini mampu 

menyampaikan narasi yang kaya akan simbolisme budaya dan pesan moral. Film Diah 

bercerita tentang seorang gadis bernama Diah yang awalnya tidak percaya pada tradisi Jawa 

yang dipegang teguh oleh keluarganya, hingga akhirnya dia menghadapi berbagai peristiwa 

aneh yang mengubah perspektifnya. Dalam upaya menyampaikan narasi ini, pengkarya 

mengangkat konsep efektivitas produksi dengan menggunakan Kabupaten Dharmasraya 

sebagai lokasi utama untuk mendukung elemen-elemen budaya yang menjadi inti dari cerita. 

Analisis ini akan membahas bagaimana aspek latar lokasi, setting, elemen visual mendukung 

narasi film secara menyeluruh dan manajemen produksi untuk menjaga efektivitas produksi. 

1. Visi Kreatif 

Visi kreatif dalam sebuah film menjadi pilar utama yang menentukan keberhasilan 

sebuah produksi. Dalam film Diah, visi kreatif difokuskan pada upaya menghadirkan 

narasi yang memadukan tradisi Jawa, elemen mistis, dan konflik keluarga dengan 

pendekatan modern yang relevan bagi audiens masa kini. Dari perspektif produser, visi ini 

tidak hanya menjadi inspirasi cerita, tetapi juga menjadi pedoman strategis dalam 

mengelola setiap aspek produksi. Dengan tujuan menggambarkan pergolakan antara 

modernitas dan tradisi melalui karakter Diah, produser mengambil langkah-langkah yang 

efektif untuk menerjemahkan visi ini ke dalam keputusan produksi yang mendukung 

naratif secara menyeluruh. 

Salah satu wujud nyata dari implementasi visi kreatif dalam produksi film Diah adalah 

pemilihan Kabupaten Dharmasraya sebagai lokasi utama. Meskipun cerita berakar pada 

tradisi Jawa, Dharmasraya dipilih karena menawarkan elemen visual yang mendukung 

narasi, seperti keberadaan rumah joglo dan pendopo yang menjadi simbol budaya Jawa. 

Rumah joglo, yang digunakan sebagai rumah keluarga Diah, menjadi representasi fisik 

dari tradisi yang ingin dipertahankan, sedangkan pendopo menjadi lokasi penting untuk 

menunjukkan keindahan tarian gambyong yang menjadi bagian dari cerita. Keputusan ini 

mencerminkan efektivitas produksi yang berhasil memanfaatkan sumber daya lokal untuk 

menciptakan atmosfer budaya Jawa tanpa perlu memindahkan produksi ke Jawa, yang 

berpotensi meningkatkan biaya secara signifikan. 

Efektivitas produksi juga terlihat dalam pengelolaan anggaran yang mendukung visi 

kreatif. Produser memprioritaskan alokasi dana untuk elemen-elemen yang berkontribusi 

langsung pada penguatan narasi, seperti kostum tradisional, properti budaya, dan efek 

visual serta tata suara yang mendukung atmosfer mistis. Kostum tari gambyong, misalnya, 

dirancang untuk mencerminkan keindahan budaya Jawa sekaligus memberikan daya tarik 

visual yang kuat. Properti seperti keris pusaka dan alat-alat ritual jamasan digunakan untuk 

memperkuat elemen tradisi dan mistis yang menjadi inti cerita. Dalam hal ini, produser 

menunjukkan kemampuan untuk menyelaraskan antara visi kreatif dan pengelolaan 

anggaran, memastikan bahwa elemen-elemen penting tetap menjadi prioritas tanpa 

mengorbankan kualitas film. 

Di sisi teknis, visi kreatif juga diwujudkan melalui pendekatan sinematografi dan 

desain suara yang mendukung narasi. Adegan pembuka, yang menampilkan ritual jamasan 

dengan iringan tembang Jawa, menggunakan pencahayaan redup dan sudut kamera close-

up untuk menciptakan suasana mistis dan misterius. Efek suara, seperti tembang 

tradisional dan bunyi-bunyi seram, dirancang untuk meningkatkan ketegangan dan 

mendukung elemen mistis dalam cerita. Kolaborasi antara produser, sutradara, dan tim 

teknis dalam merancang elemen-elemen ini menunjukkan bagaimana visi kreatif menjadi 

landasan setiap keputusan artistik dan teknis. Dengan pendekatan ini, film mampu 

menyampaikan makna mendalam sekaligus menciptakan pengalaman sinematik yang 

berkesan bagi penonton. 
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Selain itu, visi kreatif juga memengaruhi strategi logistik dan jadwal produksi. 

Produser merancang jadwal pengambilan gambar berdasarkan lokasi dan kebutuhan 

teknis, sehingga proses produksi berjalan efisien tanpa mengorbankan kualitas. Misalnya, 

adegan malam yang membutuhkan pencahayaan khusus direncanakan dengan cermat 

untuk memanfaatkan waktu dan sumber daya secara optimal. Pemanfaatan sumber daya 

lokal, seperti properti, tidak hanya menghemat biaya tetapi juga memastikan bahwa 

atmosfer budaya yang dihadirkan terasa autentik. Hal ini membuktikan bahwa visi kreatif 

tidak hanya menjadi panduan naratif tetapi juga menjadi instrumen dalam mengelola 

tantangan produksi dengan cara yang efektif. 

Efektivitas visi kreatif dalam mendukung naratif juga terlihat dalam bagaimana film 

Diah mampu menyampaikan pesan moral yang relevan. Melalui perjalanan karakter Diah 

yang awalnya skeptis terhadap tradisi hingga akhirnya menerima takdirnya sebagai 

pewaris keris pusaka, film ini tidak hanya menyoroti pentingnya menjaga tradisi tetapi 

juga menghubungkannya dengan nilai-nilai modern. Produser berperan penting dalam 

memastikan bahwa pesan ini tersampaikan melalui elemen visual, teknis, dan naratif yang 

selaras. Keputusan untuk menggunakan dialog dengan campuran bahasa Jawa dan 

Indonesia, misalnya, mencerminkan perpaduan antara tradisi dan modernitas yang menjadi 

tema utama film. 

Sebagai kesimpulan, visi kreatif dalam produksi film Diah menjadi elemen utama 

yang memengaruhi setiap aspek produksi, dari pemilihan lokasi hingga pengelolaan 

anggaran, sinematografi, dan strategi logistik. Dengan visi yang jelas dan strategi yang 

terencana, produser berhasil menciptakan film yang tidak hanya efektif dalam proses 

produksinya tetapi juga memiliki narasi yang kuat dan relevan bagi audiens. Pendekatan 

ini menunjukkan bahwa visi kreatif yang diterjemahkan secara efektif ke dalam langkah-

langkah produksi dapat menjadi kunci keberhasilan dalam menciptakan karya sinematik 

yang autentik dan berkesan. 

2. Aspek Manajemen Produksi 

Manajemen produksi merupakan aspek yang sangat penting dalam memastikan 

kelancaran dan kesuksesan sebuah proyek film. Sebagai produser, pengkarya terlibat dalam 

banyak aspek manajerial yang memastikan bahwa setiap elemen dalam proses produksi 

berjalan secara efisien dan efektif. Dalam konteks Diah, manajemen produksi mencakup 

pengelolaan anggaran, pemilihan lokasi, koordinasi tim, pengadaan sumber daya, dan 

pemecahan masalah yang muncul sepanjang proses produksi. Analisis mengenai kaitan 

manajemen produksi dalam film ini akan mencakup beberapa area kunci yang sangat 

penting untuk mencapai hasil akhir yang diinginkan, yaitu sebuah film yang sesuai dengan 

visi kreatif namun juga dapat dijalankan dengan sumber daya yang ada. 

a) Sumber Daya Manusia 

Manajemen sumber daya manusia adalah salah satu pilar utama yang menentukan 

keberhasilan produksi film. Dalam konteks produksi film Diah, elemen ini menjadi 

sangat penting karena narasi yang diusung berakar pada tradisi budaya Jawa yang 

memerlukan keahlian khusus di berbagai bidang. Setiap anggota tim produksi harus 

dikelola sedemikian rupa agar mampu memberikan kontribusi optimal sesuai dengan 

bidang kompetensinya. Sebagai contoh, tim artistik bertanggung jawab untuk 

menghadirkan visual yang otentik, seperti desain set rumah joglo dan tata kostum 

penari gambyong, sementara tim teknis bertugas memastikan sinematografi, 

pencahayaan, dan audio memiliki kualitas tinggi untuk menyampaikan suasana yang 

sesuai dengan kebutuhan narasi. 
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Tabel 7. 

 
List Kru 

(Sumber Yoga Febrian, 10 Desember 2024) 

 

Efektivitas kerja tim sangat dipengaruhi oleh kolaborasi yang solid antar-divisi. 

Sutradara bekerja secara intensif dengan penulis skenario untuk menjaga keutuhan 

cerita dan memastikan visi naratif dapat diterjemahkan ke dalam elemen visual dan 

audio. Di sisi lain, produser bertugas menjamin bahwa semua divisi memiliki sumber 

daya yang cukup untuk bekerja sesuai rencana. Kolaborasi lintas divisi ini tampak 

nyata dalam adegan-adegan penting, seperti ritual jamasan. Adegan ini membutuhkan 
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pengaturan pencahayaan khusus untuk menciptakan kesan sakral, musik tradisional 

Jawa untuk mendukung suasana, serta properti ritual seperti sesajen dan keris pusaka 

untuk memperkuat keaslian budaya. Dengan koordinasi yang terencana, semua 

elemen ini berhasil mendukung atmosfer mistis yang menjadi inti narasi. 

Tidak hanya fokus pada kolaborasi internal, manajemen sumber daya manusia 

dalam Diah juga mencakup perekrutan tenaga kerja lokal. Strategi ini tidak hanya 

mendukung efisiensi produksi tetapi juga memperkaya elemen budaya dalam film. 

Misalnya, pengrajin lokal juga dilibatkan untuk membuat properti seperti wayang dan 

keris yang digunakan dalam adegan-adegan penting. Dengan melibatkan komunitas 

lokal, film ini tidak hanya memberikan kesempatan ekonomi kepada masyarakat 

setempat tetapi juga memastikan keaslian elemen budaya yang ditampilkan. 

Perekrutan pemain juga memanfaatkan sumber daya lokal yang memiliki latar 

belakang budaya Jawa dan juga memiliki pemahaman tentang tradisi jamasan. 

Sehingga pada saat melakukan riset tantang tradisi jamasan memudahkan penulis 

naskah dalam mengembangkan naskah tersebut. Keuntungan menggunakan pemain 

yang memiliki latar belakang budaya Jawa adalah memudahkan proses syuting, 

karena mereka sudah fasih dalam berbahasa Jawa. Pemain yang berasal dari sumber 

daya lokal yang memiliki latar belakang budaya Jawa adalah pak Slamet yang 

memerankan Kristomo, ibuk Fatmawati sebagai Maryam, mas Agus sebagai Suryono, 

dan extras penari dalam adegan latihan tari. 

 

Tabel 8. 
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Cashing sheet 

(Sumber Yoga Febrian, 10 Desember 2024)  

Strategi lain yang dilakukan adalah pelatihan singkat untuk kru atau pemain yang 

berasal dari luar wilayah Jawa. Misalnya, pelatihan bahasa Jawa bagi pemeran yang 

tidak memiliki latar belakang budaya Jawa. Hal ini penting untuk menjaga konsistensi 

narasi, terutama karena film ini menggabungkan dialog dalam bahasa Jawa dan bahasa 

Indonesia dengan logat Jawa. Proses pelatihan ini melibatkan ahli bahasa dan budaya, 

yang memberikan arahan tentang cara pengucapan, intonasi, serta konteks budaya dari 

setiap dialog yang diucapkan. Dengan adanya pelatihan ini, setiap karakter mampu 

tampil lebih meyakinkan, sehingga audiens dapat merasakan keaslian cerita yang 

ditampilkan. 

Manajemen sumber daya manusia juga mencakup kesejahteraan kru dan pemain 

selama proses produksi. Tim produksi memastikan bahwa setiap individu 

mendapatkan waktu istirahat yang cukup, makanan yang memadai, dan akses ke 

fasilitas medis jika diperlukan. Hal ini penting untuk menjaga semangat kerja selama 

jadwal produksi yang padat, terutama saat syuting berlangsung di lokasi yang jauh 

dari fasilitas kota. Dalam film Diah, lokasi seperti pendopo dan rumah joglo di 

Kabupaten Dharmasraya sering kali memerlukan perjalanan panjang dari tempat 

akomodasi kru. Oleh karena itu, pengaturan logistik yang baik menjadi bagian penting 

dalam memastikan kenyamanan dan produktivitas semua pihak yang terlibat. 

Melalui strategi manajemen sumber daya manusia yang terencana dengan baik, 

film Diah tidak hanya berhasil merealisasikan visinya secara efektif tetapi juga 

menciptakan narasi yang kaya akan keaslian budaya Jawa. Dengan melibatkan tenaga 

kerja yang kompeten, baik dari internal tim maupun masyarakat lokal, produksi ini 

berhasil menghadirkan cerita yang mendalam, efisien dalam anggaran, dan relevan 

secara budaya. Ini menunjukkan bahwa manajemen sumber daya manusia yang baik 

tidak hanya mendukung efisiensi tetapi juga memperkuat kualitas naratif dalam film. 



 

 
 

329 | Page 
 

Scientica 

 

3021-8209 (2025), 3 (4): 319-340                

 Jurnal Ilmiah Sain dan Teknologi 

b) Anggaran 

Pengelolaan anggaran adalah salah satu aspek yang paling krusial dalam 

manajemen produksi, terutama ketika proyek memiliki keterbatasan dana seperti 

dalam film Diah. Sebagai produser, salah satu tugas utama adalah mengelola dana 

dengan cermat sehingga setiap aspek produksi mendapatkan alokasi yang cukup untuk 

mendukung narasi tanpa melampaui batas anggaran. Strategi pengelolaan anggaran 

yang baik tidak hanya bertujuan untuk efisiensi tetapi juga untuk memastikan bahwa 

elemen-elemen penting yang mendukung kualitas cerita mendapatkan perhatian 

utama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 9. 

 
RAB Produksi film fiksi Diah 

(Sumber Yoga Febrian, 10 Desember 2024) 

 

Salah satu langkah pertama dalam pengelolaan anggaran adalah memprioritaskan 

kebutuhan produksi yang memiliki dampak langsung terhadap kualitas visual dan 

narasi film. Dalam Diah, anggaran untuk kostum dialokasikan secara khusus untuk 
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menciptakan busana tradisional seperti pakaian penari gambyong. Busana ini tidak 

hanya berfungsi sebagai elemen estetika tetapi juga memiliki peran naratif yang 

signifikan sebagai simbol budaya Jawa yang menjadi inti cerita. Selain kostum, 

properti seperti keris pusaka, wayang, dan sesajen mendapatkan alokasi dana yang 

memadai. Properti ini mendukung penggambaran konflik spiritual yang menjadi salah 

satu tema utama film. Dengan memastikan elemen-elemen ini ditampilkan secara 

autentik, film Diah mampu menyampaikan pesan moralnya dengan lebih mendalam 

kepada audiens. 

Efektivitas pengelolaan anggaran juga tercermin dalam strategi memanfaatkan 

sumber daya lokal. Salah satu contohnya adalah menyewa properti dan peralatan dari 

komunitas setempat di Kabupaten Dharmasraya. Dengan menggunakan sumber daya 

yang tersedia di daerah ini, tim produksi tidak hanya berhasil mengurangi biaya 

transportasi dan pengadaan alat tetapi juga mempercepat proses logistik. Sebagai 

contoh, rumah joglo yang digunakan sebagai set utama cerita ditemukan di 

Dharmasraya, sehingga menghilangkan kebutuhan untuk membangun atau 

memindahkan set dari tempat lain. Demikian pula, peralatan untuk pencahayaan dan 

suara disewa dari penyedia lokal, yang membantu mengurangi biaya pengiriman dan 

risiko kerusakan selama transportasi. 

Selain itu, penggunaan anggaran secara strategis juga terlihat dalam alokasi dana 

untuk pelatihan tenaga kerja. Beberapa anggota kru dan pemain yang tidak memiliki 

latar belakang budaya Jawa diberi pelatihan singkat tentang tradisi dan bahasa lokal. 

Meskipun memerlukan biaya tambahan, langkah ini membantu memastikan bahwa 

setiap individu yang terlibat dalam produksi mampu tampil secara autentik dan 

mendukung keaslian cerita. Ini menunjukkan bahwa pengeluaran yang diarahkan 

dengan baik, meskipun tampak kecil, dapat memberikan dampak besar terhadap 

kualitas narasi secara keseluruhan. 

Pendekatan proaktif dalam pengelolaan anggaran juga penting untuk mengatasi 

kendala yang mungkin muncul selama proses produksi. Dalam kasus Diah, dana 

cadangan disiapkan untuk menghadapi situasi yang tidak terduga, seperti perubahan 

jadwal akibat cuaca buruk atau kebutuhan tambahan yang muncul di tengah produksi. 

Misalnya, ketika terjadi hujan lebat yang mengganggu jadwal syuting di lokasi 

outdoor, dana ini digunakan untuk menyewa tempat indoor sementara yang tetap 

mendukung estetika cerita. Langkah ini memastikan bahwa produksi tidak terhenti, 

dan kualitas film tetap terjaga tanpa adanya tekanan anggaran tambahan. 

Selain itu, pengelolaan anggaran yang baik juga mencakup negosiasi yang efektif 

dengan pihak ketiga, seperti penyedia alat, jasa transportasi, dan tenaga kerja. Dalam 

produksi Diah, produser berhasil mendapatkan diskon dari beberapa penyedia layanan 

lokal dengan menawarkan kerja sama jangka panjang atau promosi sebagai bentuk 

imbal balik. Strategi ini tidak hanya menghemat biaya tetapi juga menciptakan 

hubungan kerja yang saling menguntungkan antara tim produksi dan komunitas lokal. 

Manajemen anggaran yang efektif juga melibatkan pengawasan ketat terhadap 

penggunaan dana selama produksi. Produser bekerja sama dengan tim keuangan untuk 

memantau pengeluaran harian dan memastikan bahwa setiap divisi mematuhi 

anggaran yang telah disepakati. Dengan adanya laporan keuangan yang transparan, 

tim produksi dapat dengan cepat mengidentifikasi potensi pemborosan dan 

mengambil langkah-langkah korektif sebelum masalah tersebut memengaruhi jadwal 

atau kualitas produksi. 

Secara keseluruhan, pengelolaan anggaran dalam produksi film Diah 

menunjukkan bahwa keterbatasan dana bukanlah hambatan jika strategi yang tepat 

diterapkan. Dengan memprioritaskan elemen-elemen yang mendukung narasi, 
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memanfaatkan sumber daya lokal, dan mengalokasikan dana secara bijak, film ini 

mampu menciptakan pengalaman sinematik yang autentik dan mendalam. 

Pengelolaan anggaran yang efektif tidak hanya mendukung efisiensi produksi tetapi 

juga memastikan bahwa visi kreatif dapat direalisasikan tanpa mengorbankan kualitas. 

Ini menjadi bukti bahwa perencanaan dan pengelolaan anggaran yang cermat adalah 

kunci untuk menghasilkan karya film yang kuat, bahkan dengan sumber daya yang 

terbatas 

c) Equipment 

Peralatan yang digunakan dalam produksi film Diah dipilih dengan sangat hati-

hati untuk memenuhi kebutuhan teknis dan mendukung estetika yang sesuai dengan 

narasi. Keputusan terkait peralatan ini menjadi salah satu aspek penting dalam 

manajemen produksi, karena secara langsung memengaruhi kualitas visual dan audio 

yang ditampilkan dalam film. Kamera berkualitas tinggi menjadi salah satu prioritas 

utama. Kamera ini dipilih karena kemampuannya untuk menangkap detail yang sangat 

penting bagi narasi budaya Jawa, seperti tekstur kain batik yang dikenakan oleh para 

karakter, detail ukiran khas pada rumah joglo, serta ekspresi wajah yang mendalam 

saat menjalani adegan emosional. Dengan kemampuan kamera untuk menangkap 

detail tersebut, film dapat menonjolkan keindahan dan kekayaan budaya yang menjadi 

inti dari ceritanya. 

Selain kamera, peralatan pencahayaan memainkan peran signifikan dalam 

menciptakan suasana yang sesuai dengan tema cerita. Adegan-adegan kunci, seperti 

ritual jamasan dan momen kerasukan, memerlukan pencahayaan yang dramatis untuk 

menciptakan atmosfer mistis yang mendalam. Tim produksi menggunakan kombinasi 

lampu softbox, LED panel, dan spotlight untuk menghasilkan pencahayaan yang 

mendukung emosi cerita. Misalnya, pencahayaan redup dengan sorotan cahaya fokus 

digunakan dalam adegan ritual untuk menonjolkan elemen-elemen tradisional seperti 

sesajen, keris pusaka, dan air suci, sehingga memberikan kesan yang sakral. Selain 

itu, efek bayangan yang diciptakan dengan peralatan pencahayaan ini juga menambah 

lapisan visual yang memperkuat kesan konflik spiritual dalam cerita. 

Untuk mendukung efisiensi produksi, strategi penyewaan peralatan diterapkan 

oleh tim. Alih-alih membeli peralatan mahal yang hanya digunakan selama proses 

produksi, tim produksi memutuskan untuk menyewa sebagian besar alat teknis seperti 

kamera, rig pencahayaan, dan perangkat perekam suara. Strategi ini memberikan 

fleksibilitas anggaran, memungkinkan tim untuk menggunakan alat-alat profesional 

tanpa membebani dana produksi. Penyewaan peralatan juga memungkinkan tim untuk 

selalu memiliki teknologi terkini tanpa harus menginvestasikan dana besar untuk 

pembelian yang mungkin tidak diperlukan setelah produksi selesai. Selain itu, lokasi 

produksi di Kabupaten Dharmasraya juga memberikan keuntungan tambahan. 

Beberapa alat dapat disewa dari penyedia lokal, yang tidak hanya mengurangi biaya 

transportasi dan logistik tetapi juga mendukung ekonomi setempat. 

Perangkat audio juga menjadi prioritas penting dalam produksi Diah, terutama 

karena elemen suara menjadi bagian integral dari pengalaman sinematik yang 

mendalam. Film ini menampilkan banyak suara khas budaya Jawa, seperti tembang 

tradisional, bunyi gamelan, dan suara alam yang mendukung atmosfer cerita. Untuk 

memastikan kualitas audio yang optimal, tim menggunakan mikrofon shotgun untuk 

menangkap dialog dan mikrofon lavalier untuk adegan dengan gerakan intens. Selain 

itu, alat perekam lapangan berkualitas tinggi digunakan untuk merekam efek suara 

secara langsung, seperti gemericik air dalam ritual jamasan atau deru angin yang 

menambah kesan mistis pada adegan kerasukan. Hasil rekaman ini kemudian diproses 
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selama tahap post-produksi untuk memberikan hasil audio yang kaya dan mendukung 

narasi secara sempurna. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 10. 
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List Equipment 

(Sumber Yoga Febrian, 10 Desember 2024) 

 

Selain menyewa alat untuk produksi film, pengkarya sebagai produser juga 

mengusahakan meminjam beberapa alat yang bisa dipinjam, seperti meminjam alat 

dari jurusan, bekerja sama dengan komunitas lokal dengan meminjam alat mereka 

sehingga mengurangi biaya produksi dan bisa lebih menghemat pengeluaran. 

Efektivitas penggunaan peralatan juga terlihat dari koordinasi antara divisi teknis 

dan artistik. Sebagai contoh, dalam adegan tarian gambyong, tim teknis bekerja sama 

dengan divisi artistik untuk memastikan pencahayaan dan sudut kamera yang dipilih 

dapat menonjolkan keindahan gerakan tari serta kostum tradisional yang digunakan. 

Penggunaan slider dan gimbal stabilizer membantu menghasilkan gerakan kamera 
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yang halus, memberikan kesan elegan dan memperkuat pesan budaya yang ingin 

disampaikan dalam adegan tersebut. 

Secara keseluruhan, pengelolaan peralatan dalam produksi Diah tidak hanya 

berfokus pada efisiensi anggaran tetapi juga memastikan bahwa semua kebutuhan 

teknis dan estetika narasi terpenuhi. Pemilihan kamera berkualitas tinggi, strategi 

penyewaan peralatan, serta penggunaan perangkat audio dan pencahayaan yang 

mendukung tema budaya Jawa menjadi kombinasi yang ideal untuk menghasilkan 

film yang autentik dan berkesan. Dengan pengelolaan peralatan yang cermat, tim 

produksi berhasil menciptakan pengalaman sinematik yang tidak hanya efektif dari 

segi biaya tetapi juga mendalam secara visual dan emosional, memperkuat narasi yang 

menjadi inti dari Diah. 

d) Schedule 

Penyusunan jadwal produksi yang efisien menjadi salah satu elemen fundamental 

dalam manajemen produksi, khususnya untuk memastikan kelancaran proses 

pembuatan film Diah. Jadwal yang baik dirancang dengan mempertimbangkan 

banyak faktor, mulai dari urutan pengambilan gambar hingga kesiapan kru, pemain, 

dan lokasi. Dalam konteks film Diah, jadwal produksi dirancang secara terstruktur 

untuk memaksimalkan efisiensi waktu dan sumber daya, sekaligus mendukung narasi 

yang menjadi inti dari film tersebut. 

 

Tabel 11. 

 
Kalender Produksi 

(Sumber Yoga Febrian, 10 Desember 2024) 
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Master Schedule 

(Sumber Yoga Febrian, 10 Desember 2024) 

 

Salah satu pendekatan utama yang digunakan adalah pengelompokan adegan 

berdasarkan lokasi. Misalnya, adegan yang berlokasi di pendopo tari dan rumah joglo 

dijadwalkan secara berturut-turut untuk mengurangi frekuensi perpindahan lokasi. 

Hal ini dilakukan untuk menghindari waktu yang terbuang dalam proses logistik 

seperti pengemasan peralatan, transportasi, dan penyiapan ulang di lokasi baru. 

Dengan pendekatan ini, tim produksi tidak hanya dapat menghemat waktu tetapi juga 

energi, sehingga dapat fokus pada kualitas pengambilan gambar. Selain itu, cuaca 

menjadi faktor penting dalam penyusunan jadwal produksi, terutama karena banyak 

adegan dalam Diah yang membutuhkan pencahayaan alami untuk menciptakan 

suasana yang autentik dan mendalam. Untuk mengatasi tantangan ini, tim produksi 

menggunakan aplikasi cuaca untuk memantau kondisi cuaca secara real-time. 

Adegan-adegan outdoor yang membutuhkan pencahayaan pagi atau sore hari 

direncanakan dengan cermat untuk memanfaatkan golden hour, sehingga memberikan 

hasil visual yang optimal tanpa perlu menggunakan pencahayaan buatan yang mahal. 

Dalam kasus perubahan cuaca yang tidak terduga, jadwal yang fleksibel 

memungkinkan tim untuk menyesuaikan pengambilan gambar ke adegan indoor atau 

adegan yang tidak terlalu bergantung pada kondisi pencahayaan alami. 

Tidak hanya fokus pada efisiensi, jadwal produksi Diah juga dirancang dengan 

memperhatikan kesejahteraan kru dan pemain. Waktu istirahat yang cukup disisipkan 

di antara sesi pengambilan gambar untuk menghindari kelelahan, yang dapat 

memengaruhi kualitas hasil kerja. Sebagai contoh, pengambilan gambar untuk adegan 

yang intens, seperti pertunjukkan tari, dijadwalkan pada hari yang terpisah dari adegan 

berat lainnya untuk memberikan waktu pemulihan bagi para pemain dan kru. Dengan 

pendekatan ini, tim produksi mampu menjaga energi dan fokus, memastikan bahwa 

setiap individu dapat memberikan kontribusi terbaiknya dalam setiap pengambilan 

gambar. Koordinasi antar-divisi juga menjadi bagian penting dalam manajemen 

jadwal. Divisi artistik, teknis, dan logistik harus saling bekerja sama untuk 

memastikan bahwa semua elemen siap pada waktu yang telah ditentukan. Dalam 

produksi Diah, adegan yang melibatkan elemen budaya, seperti tarian gambyong atau 

penggunaan properti ritual, dijadwalkan hanya setelah properti dan kostum disiapkan 

secara matang. Kolaborasi ini tidak hanya menghindari penundaan tetapi juga 

memastikan bahwa adegan-adegan tersebut mendukung narasi secara maksimal. 

Lebih jauh, jadwal produksi juga mempertimbangkan efisiensi biaya sebagai 

bagian dari manajemen yang terintegrasi. Dengan merancang jadwal yang padat 

namun realistis, tim produksi mampu menyelesaikan pengambilan gambar sesuai 

target waktu, sehingga mengurangi risiko biaya tambahan akibat perpanjangan 

jadwal. Misalnya, lokasi di Kabupaten Dharmasraya disusun secara efisien agar setiap 
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hari syuting mencakup beberapa adegan di area yang berdekatan, mengurangi 

kebutuhan transportasi dan waktu perjalanan. 

Pada akhirnya, penyusunan jadwal produksi yang efisien tidak hanya menjadi alat 

untuk menjaga efisiensi waktu dan biaya, tetapi juga menjadi strategi untuk 

mendukung narasi. Dengan jadwal yang terstruktur, adegan-adegan kunci yang 

mendukung cerita dapat dirancang dan dieksekusi dengan lebih baik. Dalam Diah, 

adegan pembuka yang menampilkan ritual jamasan direncanakan dengan teliti untuk 

memastikan waktu pengambilan gambar yang ideal, sehingga atmosfer mistis yang 

menjadi inti narasi dapat tercipta secara maksimal. Dengan pendekatan ini, 

manajemen jadwal tidak hanya menjadi elemen teknis tetapi juga bagian integral dari 

keberhasilan artistik film. Secara keseluruhan, keberhasilan penyusunan jadwal 

produksi dalam Diah mencerminkan bagaimana manajemen yang baik dapat 

memengaruhi efektivitas dan kualitas keseluruhan film. Jadwal yang dirancang secara 

strategis memungkinkan tim produksi untuk mencapai target tanpa mengorbankan 

kesejahteraan kru dan pemain, sekaligus mendukung narasi yang kuat. Hal ini 

menunjukkan bahwa perencanaan waktu yang cermat adalah salah satu pilar utama 

dalam menciptakan karya sinematik yang berkualitas dan berkesan. 

e) Akomodasi 

Manajemen akomodasi dalam produksi film Diah merupakan salah satu elemen 

penting yang mendukung kelancaran produksi secara keseluruhan. Dalam proyek ini, 

tim produksi mengambil langkah strategis dengan memilih akomodasi yang dekat 

dengan lokasi utama syuting, seperti rumah joglo dan pendopo tari. Keputusan ini 

diambil untuk mengurangi waktu perjalanan kru dan pemain antara lokasi syuting dan 

tempat istirahat, sehingga waktu dapat dimanfaatkan secara lebih efektif. Dengan 

meminimalkan waktu tempuh, kru memiliki lebih banyak kesempatan untuk fokus 

pada persiapan dan pelaksanaan pengambilan gambar, serta mengurangi risiko 

keterlambatan yang dapat berdampak pada jadwal produksi. 

Pilihan akomodasi yang terjangkau tetapi berkualitas juga menjadi salah satu 

strategi untuk menjaga anggaran produksi tetap terkendali. Kabupaten Dharmasraya, 

meskipun bukan daerah yang terkenal sebagai pusat produksi film, menawarkan 

berbagai pilihan tempat tinggal yang sesuai dengan kebutuhan produksi film Diah. 

Penggunaan penginapan lokal dengan menggunakan rumah warga tidak hanya 

memberikan dampak positif pada efisiensi anggaran, tetapi juga mendukung 

perekonomian setempat, yang menjadi nilai tambah bagi proyek ini. Penghematan 

yang diperoleh dari manajemen akomodasi yang baik dapat dialokasikan kembali 

untuk aspek lain yang memiliki dampak langsung terhadap narasi, seperti pengadaan 

kostum tradisional, properti budaya, atau peralatan teknis. Manajemen akomodasi 

juga mencakup koordinasi logistik untuk kebutuhan spesifik tim produksi selama 

berada di lokasi. seperti, pengaturan transportasi antar jemput kru dari penginapan ke 

lokasi syuting dilakukan dengan jadwal yang terorganisir untuk menghindari 

keterlambatan. Selain itu, kebutuhan makanan selama syuting dipenuhi dengan 

mempertimbangkan preferensi dan kebutuhan gizi kru dan pemain. Hal ini mencakup 

menu tradisional yang tersedia di Dharmasraya, yang tidak hanya mendukung 

kesehatan tetapi juga memberikan pengalaman lokal kepada tim produksi.  

Secara keseluruhan, manajemen akomodasi dalam produksi Diah tidak hanya 

tentang menyediakan tempat tinggal, tetapi juga menciptakan lingkungan kerja yang 

efisien dan kondusif. Dengan perencanaan yang matang, tim produksi dapat 

mengurangi stres logistik, meningkatkan kesejahteraan kru dan pemain, serta 

memaksimalkan hasil kreatif. Pendekatan ini mencerminkan bagaimana setiap elemen 
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dalam manajemen produksi, termasuk akomodasi, dapat dirancang untuk mendukung 

efektivitas keseluruhan dan memperkuat narasi yang menjadi inti cerita. 

f) Lokasi 

Pemilihan lokasi di Kabupaten Dharmasraya merupakan salah satu keputusan 

strategis yang sangat penting dalam mendukung efektivitas produksi dan naratif film 

Diah. Meskipun Kabupaten Dharmasraya bukan wilayah yang secara geografis atau 

budaya dikenal sebagai bagian dari Jawa, lokasi ini menawarkan elemen visual yang 

sangat relevan dengan narasi budaya Jawa yang menjadi inti cerita. Keberadaan rumah 

joglo, pendopo tari, dan lanskap alam yang mendukung suasana tradisional menjadi 

dasar pertimbangan utama dalam memilih lokasi ini. Rumah joglo, misalnya, berperan 

sebagai latar rumah keluarga Diah yang menjadi simbol tradisi, sementara pendopo 

tari digunakan sebagai lokasi pelatihan dan pertunjukan tari gambyong. Elemen-

elemen ini memperkuat keaslian visual dan mendukung atmosfer budaya Jawa dalam 

cerita, sehingga audiens dapat merasakan kedalaman tradisi yang dihadirkan dalam 

film.Selain relevansi budaya, lokasi di Dharmasraya dipilih berdasarkan 

pertimbangan praktis, seperti aksesibilitas dan ketersediaan fasilitas pendukung 

produksi. Lokasi ini memungkinkan tim produksi untuk menghemat biaya logistik, 

seperti transportasi dan akomodasi, yang biasanya menjadi salah satu pengeluaran 

terbesar dalam produksi film. Dengan tetap berada di satu daerah, tim produksi dapat 

memaksimalkan waktu syuting dan meminimalkan biaya tambahan, seperti biaya 

perpindahan peralatan atau kru.  

Keputusan untuk memanfaatkan Dharmasraya juga melibatkan kerja sama erat 

dengan komunitas lokal. Tim produksi menjalin hubungan baik dengan masyarakat 

setempat untuk mendapatkan izin penggunaan rumah joglo, pendopo tari, dan lokasi 

lainnya yang diperlukan. Pendekatan ini tidak hanya menciptakan hubungan yang 

saling menguntungkan tetapi juga memperkuat kesan otentik dari narasi budaya Jawa 

dalam film. Selain itu, dengan melibatkan komunitas lokal, seperti pemilik properti 

atau seniman tradisional, produksi ini memberikan dampak ekonomi positif bagi 

masyarakat setempat, yang pada gilirannya membangun modal sosial yang dapat 

digunakan untuk proyek-proyek di masa depan. Lokasi-lokasi ini dipilih sedemikian 

rupa sehingga dapat dimodifikasi atau dihias untuk menggambarkan berbagai latar 

cerita tanpa memerlukan perpindahan lokasi yang besar. Sebagai contoh, pendopo tari 

digunakan tidak hanya untuk adegan pelatihan tari tetapi juga untuk adegan konflik 

antar karakter yang menjadi inti narasi.  Dari segi naratif, lokasi-lokasi yang dipilih di 

Dharmasraya berhasil menciptakan suasana budaya Jawa yang mendalam dan otentik, 

meskipun secara geografis tidak berada di Jawa. Hal ini menunjukkan bagaimana 

lokasi yang tepat dapat digunakan untuk mendukung cerita dan menyampaikan tema 

secara visual. Misalnya, rumah joglo tidak hanya menjadi latar fisik tetapi juga simbol 

tradisi yang menjadi pusat konflik dalam cerita. Penggunaan lokasi ini mempertegas 

tema utama film, yaitu ketegangan antara tradisi dan modernitas. 

Secara keseluruhan, pemilihan lokasi di Kabupaten Dharmasraya mencerminkan 

bagaimana manajemen produksi yang cermat dapat mendukung efektivitas dan naratif 

film. Keputusan ini tidak hanya berhasil menekan biaya produksi tetapi juga 

memperkuat keaslian budaya yang menjadi inti cerita. Dengan memanfaatkan elemen 

lokal secara maksimal, film Diah mampu menghadirkan pengalaman sinematik yang 

otentik sekaligus efisien dari segi produksi. Strategi ini dapat menjadi contoh bagi 

produksi film lainnya tentang bagaimana lokasi yang dipilih dengan cermat dapat 

memberikan dampak signifikan pada kualitas dan keberhasilan film secara 

keseluruhan. 
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g) Material Film 

Material film, termasuk kostum, properti, dan dekorasi, memiliki peran strategis 

dalam memperkuat narasi budaya Jawa dalam film Diah. Setiap elemen material 

dipilih dan dirancang secara hati-hati untuk menciptakan atmosfer yang autentik 

sekaligus mendukung tema utama film. Misalnya, kostum tari gambyong tidak hanya 

berfungsi sebagai pakaian yang dikenakan oleh penari, tetapi juga sebagai simbol 

visual dari tradisi yang menjadi inti konflik cerita. Begitu pula dengan properti seperti 

keris pusaka dan elemen ritual seperti sesajen, yang dirancang untuk memberikan 

dimensi simbolis dalam menggambarkan ketegangan spiritual dan tradisi dalam cerita. 

Pemanfaatan sumber daya lokal menjadi strategi utama dalam pengadaan material 

film Diah. Kabupaten Dharmasraya, meskipun bukan wilayah Jawa, menyediakan 

sejumlah sumber daya lokal yang dapat diadaptasi untuk kebutuhan narasi budaya 

Jawa. Misalnya, tim produksi bekerja sama dengan pengrajin lokal untuk 

menghasilkan properti ritual seperti sesajen dan ornamen tradisional. Dengan 

pendekatan ini, tidak hanya biaya pengadaan material dapat ditekan, tetapi juga 

keaslian budaya dalam film dapat diperkuat. Keterlibatan pengrajin lokal tidak hanya 

memberikan hasil material yang sesuai dengan kebutuhan estetika, tetapi juga 

membantu menciptakan hubungan yang lebih erat antara produksi dan masyarakat 

setempat. 

Kostum menjadi salah satu elemen material yang mendapatkan perhatian khusus 

dalam produksi Diah. Tim desain kostum memastikan bahwa setiap pakaian yang 

digunakan, mulai dari kebaya untuk karakter perempuan hingga kain batik dan jarik 

untuk karakter laki-laki, memiliki motif dan warna yang sesuai dengan latar budaya 

Jawa. Kostum tari gambyong, sebagai salah satu fokus visual film, dirancang dengan 

detail untuk menampilkan keindahan tradisional sekaligus menonjolkan kesan elegan 

yang mendukung narasi. Pemilihan bahan lokal untuk pembuatan kostum ini tidak 

hanya menekan biaya tetapi juga memberikan sentuhan keaslian pada tampilan visual 

film. Properti film, seperti keris pusaka, memainkan peran signifikan dalam 

mendukung narasi dan simbolisme dalam cerita. Keris pusaka digunakan sebagai 

elemen visual yang mewakili konflik spiritual antara karakter utama dan 

lingkungannya. Keris ini bukan hanya properti fisik, tetapi juga simbol tradisi dan 

kekuatan spiritual yang diwariskan turun-temurun. Dengan pengadaan properti yang 

otentik dan diproduksi oleh pengrajin lokal, tim produksi berhasil menghadirkan 

elemen visual yang mendukung kedalaman cerita. Properti lain, seperti wayang dan 

alat musik tradisional, juga digunakan untuk menambah keaslian budaya dalam 

berbagai adegan, terutama yang berkaitan dengan tema tradisi dan mistisisme. 

Dekorasi juga dirancang untuk menciptakan latar yang konsisten dengan budaya 

Jawa meskipun film ini diproduksi di Kabupaten Dharmasraya. Rumah joglo dan 

pendopo tari dihias dengan elemen dekoratif khas Jawa, seperti ukiran kayu dan 

ornamen berbentuk simbol tradisional, untuk menciptakan atmosfer yang mendukung 

cerita. Penggunaan dekorasi ini tidak hanya menambah kedalaman visual tetapi juga 

memberikan penekanan pada tema budaya yang menjadi inti cerita. Dekorasi ini 

dirancang dengan memanfaatkan bahan lokal, seperti kayu dari pengrajin 

Dharmasraya, yang menghasilkan biaya produksi yang lebih efisien. 

Efektivitas pengelolaan material dalam film Diah tercermin dari bagaimana setiap 

elemen material tidak hanya mendukung estetika visual tetapi juga memperkuat 

simbolisme dalam narasi. Misalnya, elemen ritual seperti sesajen tidak hanya menjadi 

latar tambahan tetapi juga mendukung adegan-adegan penting yang menggambarkan 

konflik spiritual dan tradisi. Hal ini memperlihatkan bagaimana material film 

digunakan sebagai alat naratif yang memperkaya tema utama, yaitu ketegangan antara 
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tradisi dan modernitas. Dengan pemilihan dan pemanfaatan material yang tepat, 

produksi Diah berhasil menciptakan pengalaman sinematik yang autentik dan 

mendalam, meskipun dilakukan dengan sumber daya yang terbatas. Strategi ini 

menunjukkan bahwa pengelolaan material yang efektif, didukung oleh kolaborasi 

dengan sumber daya lokal, dapat memberikan hasil maksimal yang mendukung cerita 

sekaligus mengurangi beban anggaran. Keseluruhan pendekatan ini tidak hanya 

mencerminkan manajemen produksi yang cermat tetapi juga menghasilkan film yang 

secara visual dan naratif memikat. 

 

Kesimpulan 

Efektivitas produksi Diah di Kabupaten Dharmasraya berhasil menunjukkan bagaimana 

manajemen produksi yang cermat dan pemilihan lokasi yang tepat dapat mendukung narasi 

film dengan sangat baik. Keberhasilan ini tidak hanya terletak pada pengelolaan anggaran yang 

efisien, tetapi juga pada penggunaan sumber daya lokal yang relevan dengan cerita yang ingin 

disampaikan. Pemilihan Dharmasraya sebagai lokasi utama produksi, meskipun cerita film ini 

berakar pada budaya Jawa, merupakan keputusan strategis yang membuktikan bahwa dengan 

kreativitas, lokasi yang tidak biasa pun dapat menjadi sarana efektif untuk menghidupkan cerita 

dan budaya yang ingin diangkat. Pertama-tama, penggunaan lokasi seperti rumah joglo dan 

pendopo tari di Kabupaten Dharmasraya memberikan nuansa autentik yang mendalam untuk 

film ini. Rumah joglo, yang merupakan simbol khas dari arsitektur Jawa, berhasil digunakan 

untuk memperlihatkan tradisi keluarga Diah yang masih kental dengan nilai-nilai budaya Jawa. 

Pendopo tari, sebagai tempat latihan tari gambyong, berperan penting dalam memperlihatkan 

interaksi sosial antar karakter, khususnya persaingan antara Diah dan Ana, yang menjadi salah 

satu konflik utama dalam cerita. Meskipun Kabupaten Dharmasraya tidak secara langsung 

dikenal sebagai wilayah yang kuat dengan tradisi Jawa, kemampuan pengkarya dalam 

mengoptimalkan potensi lokal dan menyelaraskan latar dengan cerita memberikan kedalaman 

dan kekuatan visual pada film tersebut. 

Kedua, pemilihan dan penggunaan properti lokal seperti keris pusaka, wayang, dan alat-

alat ritual semakin memperkaya elemen budaya yang dihadirkan dalam film. Properti-properti 

tersebut tidak hanya memiliki fungsi simbolis yang mendalam dalam mendukung narasi film, 

tetapi juga membantu menciptakan atmosfer yang sesuai dengan tema cerita, yaitu kepercayaan 

terhadap tradisi dan pertentangannya dengan modernitas. Efektivitas produksi tercermin dari 

bagaimana elemen-elemen ini dapat diperoleh dari sumber daya lokal, mengurangi biaya 

tambahan untuk pengadaan properti dari luar daerah dan meningkatkan keaslian budaya dalam 

film. Selain itu, penggunaan bahasa Jawa dan Indonesia dengan logat Jawa oleh karakter-

karakter dalam film semakin menguatkan dimensi budaya yang dihadirkan. Pilihan bahasa ini 

membantu audiens untuk lebih memahami konflik batin yang dihadapi oleh karakter-karakter, 

khususnya Diah, yang berada di antara dua dunia modernitas dan tradisi. Dengan demikian, 

bahasa bukan hanya menjadi alat komunikasi, tetapi juga menjadi elemen yang memperkaya 

narasi dan memperjelas perbedaan antara karakter-karakter yang berpegang teguh pada tradisi 

dan yang lebih condong kepada modernitas. 

Dari segi visual, sinematografi dan simbolisme dalam Diah juga sangat efektif dalam 

mendukung narasi. Adegan pembuka yang menampilkan tarian gambyong dan ritual jamasan 

langsung menghubungkan penonton dengan tema utama cerita, yaitu pertemuan antara dunia 

fisik dan spiritual, serta konflik antara tradisi dan perubahan. Visualisasi ini juga 

memanfaatkan simbolisme untuk menyampaikan pesan moral yang kuat, seperti dalam adegan 

Diah yang kerasukan akibat melanggar aturan rumah tangga. Penggunaan simbol dalam visual 

juga mencerminkan konsekuensi dari tidak menghormati tradisi, sekaligus memperkaya 

kedalaman cerita. Secara keseluruhan, efektivitas produksi Diah terletak pada kemampuan 

pengkarya untuk memadukan elemen-elemen budaya yang otentik dengan pendekatan 
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sinematik yang relevan dengan audiens modern. Keputusan untuk memanfaatkan lokasi dan 

properti lokal tidak hanya mengurangi biaya produksi tetapi juga mendukung narasi film 

dengan sangat baik. Penggunaan sumber daya lokal secara bijak, mulai dari pemilihan lokasi 

yang sesuai dengan tema cerita, penggunaan properti budaya, hingga pemanfaatan bahasa dan 

elemen visual yang kuat, menunjukkan bahwa keberhasilan sebuah produksi film tidak hanya 

bergantung pada anggaran besar, tetapi pada bagaimana setiap elemen dipilih dan dikelola 

dengan cermat untuk mendukung tujuan naratif. Dengan demikian, Diah merupakan contoh 

produksi film yang efektif dalam menggabungkan manajemen sumber daya lokal dengan narasi 

yang kuat dan autentik. Keberhasilan produksi ini menunjukkan bahwa film yang berkualitas 

tidak selalu harus didukung oleh anggaran besar, melainkan dapat dicapai dengan perencanaan 

yang matang, pemilihan lokasi dan properti yang tepat, serta penggunaan elemen-elemen 

budaya yang mendalam dan relevan dengan tema cerita. Efektivitas produksi Diah memberikan 

pembelajaran penting bagi industri film, terutama dalam konteks pengelolaan sumber daya 

secara kreatif dan efisien, serta pentingnya menciptakan pengalaman sinematik yang tidak 

hanya menghibur tetapi juga mendidik audiens tentang nilai-nilai budaya yang relevan dengan 

kehidupan mereka. 
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